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Pendahuluan
Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang menekankan pembelajaran kontekstual dan berpusat pada peserta
didik. Proyek ini bertujuan membentuk karakter pelajar melalui enam dimensi utama, salah satunya adalah
gotong royong. (kemendikbud 2022)

Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 menetapkan enam indikator pelaksanaan pembelajaran yang harus
dipenuhi, yakni interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi partisipasi aktif, serta memberi ruang
untuk prakarsa dan kreativitas. Dalam praktiknya, belum semua modul ajar mampu memenuhi indikator tersebut
secara utuh.

Implementasi proyek P5 di tingkat SD masih menghadapi tantangan, khususnya keterbatasan pemahaman guru
dalam menyusun modul ajar yang efektif dan kurangnya keterampilan mengelola pembelajaran berbasis
proyek.

Penelitian ini fokus menganalisis pelaksanaan modul ajar guru pada proyek P5 dimensi gotong royong di SDN
Ketajen 1, guna menilai efektivitasnya menanamkan nilai kolaborasi, kepedulian, dan berbagi dalam
pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pelaksanaan modul ajar guru dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Gotong Royong di Sekolah Dasar, serta bagaimana modul ajar tersebut
berkontribusi pada penanaman nilai kolaborasi, kepedulian, dan berbagi pada peserta
didik?
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Metode
• Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi

kasus.

• Subjek Penelitian : Subjek penelitian adalah guru kelas IV di SDN Ketajen 1.

• Teknik Pengumpulan Data : Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas P5,
wawancara untuk menggali pengalaman dan persepsi guru, serta dokumentasi untuk
melengkapi data.

• Teknik Analisis Data : Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, M. B., &
Huberman, A. M. (1994), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi."

• Keabsahan Data : Untuk memastikan keabsahan data, digunakan triangulasi teknik, yaitu
membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di SDN Ketajen 1, khususnya
pada guru kelas IV, ditemukan bahwa pelaksanaan modul ajar dalam Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Gotong Royong sudah berjalan dengan baik dan mengacu
pada enam indikator dari Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022. Keenam indikator
tersebut meliputi: pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi, dan memberikan ruang Prakarsa.
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HASIL 
Diagram 1. Presentase Evektivitas pelaksanaan Modul Ajar 
P5 Gotong Royong 

Dari diagram persentase. Hasilnya

menunjukkan bahwa indikator “interaktif”

memiliki presentase tertinggi yaitu 96%. Artinya,

kegiatan pelaksanaan pembelajaran benar-

benar mendorong kolaborasi dan komunikasi

antar peserta didik. Indikator lainnya juga

menunjukkan efektivitas tinggi, termasuk

“menyenangkan” dan “inspiratif” yang

tercermin melalui proyek ecoprint yang

membuat peserta didik aktif, ceria, dan saling

peduli. Namun, indikator “memotivasi

partisipasi aktif” dan “memberikan ruang

prakarsa” berada pada angka 86%. Ini

menunjukkan bahwa masih ada sebagian

peserta didik yang belum sepenuhnya terlibat

aktif atau menunjukkan inisiatif secara merata.
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Pembahasan
• Keberhasilan pelaksanaan modul ajar P5 sangat ditentukan oleh peran guru sebagai

fasilitator. Guru di SDN Ketajen 1 telah berhasil menciptakan pembelajaran yang
kolaboratif dan menyenangkan, salah satunya dengan membentuk kelompok kecil saat
proyek berlangsung. Nilai gotong royong, kepedulian, dan berbagi tertanam melalui
aktivitas yang kontekstual.

• Modul ajar yang dirancang dengan prinsip interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi, dan memberikan ruang bagi prakarsa peserta didik terbukti
efektif dalam memfasilitasi pengembangan karakter sosial positif, sejalan dengan
Permendikbud No. 16 Tahun 2022.

• Meskipun demikian, masih ada tantangan, terutama dalam memotivasi seluruh peserta
didik agar aktif dan kreatif. Beberapa anak cenderung pasif dalam diskusi kelompok atau
hanya mau bekerja sama dengan teman yang mereka pilih. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun modul ajar sudah sesuai dengan prinsip P5, guru tetap perlu pendekatan yang
lebih variatif dan personal untuk menjangkau semua karakter peserta didik.
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Temuan Penting Penelitian
Terdapat tiga poin yang saya temukan dari hasil penelitian ini:

1. Pelaksanaan Modul ajar yang interaktif dan kondisional mampu menanamkan nilai-nilai
Pancasila, khususnya kolaborasi, kepedulian, dan berbagi, secara konkret melalui proyek
ecoprint.

2. Guru memegang peran kunci dalam keberhasilan proyek P5, terutama dalam
memfasilitasi kegiatan yang bermakna dan sesuai minat peserta didik. Guru yang aktif
dan responsif terbukti mampu mendorong pembelajaran yang berpusat pada anak.

3. Masih ada Kesenjangan dalam partisipasi peserta didik, sehingga dibutuhkan strategi
inovatif untuk mendorong keterlibatan lebih luas dan menciptakan ruang yang lebih
inklusif
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Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis

📌 Bagi Guru:
Bahan refleksi dalam merancang dan 
melaksanakan modul ajar yang lebih efektif sesuai
prinsip P5.

📌 Bagi Sekolah:
Dasar untuk menyusun program penguatan
karakter peserta didik berbasis proyek yang 
menyenangkan dan kondisional.

📌 Bagi Peneliti Lain:
referensi awal untuk pengembangan studi
lanjutan terkait pelaksanaan modul ajar P5 di 
sekolah dasar.

Memperkaya literatur tentang
implementasi modul ajar berbasis karakter
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka dan
menjadi gambaran nyata bagaimana
standar proses pembelajaran menurut
Permendikbud No. 16 Tahun 2022 dapat
diimplementasikan secara konkret dalam
konteks penguatan profil peserta didik.

Manfaat Teoritis
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Dokumentasi
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